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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika persamaan kuadrat dengan metode rumus ABC berdasarkan teori kastolan. Subyek penelitian ini 

adalah siswa kelas X sebanyak 7 orang. Adapun jenisn penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 

Instrumen yang digunakan adalah jawaban lembar tes formatif dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan pada saat menyelesaikan soal persamaan kuadrat dengan 

rumus ABC, adapun jenis kesalahan yang dilakukan adalah kesalahan teknis dan kesalahan konseptual. Siswa 

paling banyak melakukan kesalahan konseptual seperti kesalahan menuliskan nilai b, kesalahan menentukan 

variabel x dan kesalahan menentukan konstanta dalam suatu persamaan. Hal ini disebabkan karena kurangnya 

pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal matematika sehingga guru memiliki peran penting dalam 

meminimalkan kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa. 

 
Kata kunci: Kesalahan Siswa, Persamaan Kuadrat, Kesalahan Konseptual 

 

 

Abstract 
This study aims to determine the types of errors made by students in solving math problems of quadratic 

equations using the ABC formula method based on Kastolan's theory. The subjects of this study were 7 class 

X students. The type of research used is descriptive qualitative. The instruments used are answers to formative 

test sheets and documentation. Based on the results of this study, it shows that students make mistakes when 

solving quadratic equation problems with the ABC formula, while the types of errors made are technical errors 

and conceptual errors. Most students make conceptual errors such as errors in writing the value of b, errors 

in determining the x variable and errors in determining the constant in an equation. This is due to the lack of 

understanding of students' concepts in solving mathematical problems so that teachers have an important role 

in minimizing errors that are often made by students. 

 
Keyword: Student Error, Quadratic Equation, Conceptual Error 

 

PENDAHULUAN  

Kesalahan bisa dimaknakan sebagai sebuah kelalaian, kelemahan, kekurangan, kekeliruan 

yang dilakukan oleh peserta didik (Wahyuni et al., 2022)`. Kesalahan juga dapat diartikan sebagai 

kegagalan melakukan hal yang benar selain bertanggung jawab atas kesalahan. Kesalahan 

merupakan bentuk penyimpangan pada suatu hal yang telah dianggap benar atau bentuk 

penyimpangan terhadap suatu yang telah disepakati atau ditetapkan sebelumnya. Salah satu 

kesalahan siswa adalah adanya penguasaan materi yang kurang oleh siswa tidak hanya ditemukan 

pada materi yang sulit, tetapi juga materi-materi yang sebenarnya bisa dikategorikan mudah 

(Sihafudin & Tuhfatul Janan, 2023). Jika hal ini dibiarkan, maka tujuan pembelajaran tidak akan 

terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, kesalahan-kesalahan tersebut perlu dianalisis dan diketahui 

hal yang menyebabkan terjadinya kesalahan siswa tersebut agar guru dapat dengan mudah memilih 
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solusi yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas terutama terkait dengan metode 

pembelajaran di kelas (Katon & Arigiyati, 2018).  

Salah satu materi pelajaran matematika di satuan pendidikan menengah atas adalah materi 

persamaan kuadrat yang merupakan materi yang sangat menarik bagi siswa karena materi ini dapat 

diterapkan langsung di kehidupan sehari-hari, misalnya dalam bidang olahraga, seperti memanah, 

bermain basket dan sepak bola dan juga banyak digunakan dalam kalkulus. Persamaan kuadrat juga 

banyak digunakan dalam tes potensi akademik (Septian et al., 2020). Ada tiga cara dalam 

menyelesaikan soal persamaan kuadrat, yaitu: (1) dengan cara pemfaktoran, (2) dengan 

melengkapkan kuadrat sempurna, dan (3) dengan menggunakan rumus abc. Meskipun dianggap 

menarik, namun bagi sebagian siswa juga masih melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-

soal terkait dengan materi ini (Karunia, 2016).  

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan persoalan kesalahan siswa, misalnya “Analisis 

Kesalahan Dalam Menyelesaikan soal Persamaan Kuadrat Siswa SMK Kesehatan” (Hidayati, 2019) 

adalah letak kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan persamaan kuadrat dengan 

menggunakan rumus abc lebih dominan dengan menggunakan langkah 1 yaitu menentukan nilai-

nilai a, b, dan c terutama pada persamaan kuadrat yang dinyatakan tidak baku dan ketuntasan belajar 

siswa belum tercapai. “Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Kuadrat” (Hidayah, 

2020) adalah kesulitan siswa dalam menggunakan metode pemfaktoran dijumpai pada siswa 

berkemampuan kognitif rendah. Kesulitan siswa dalam menggunakan rumus kuadrat dijumpai pada 

siswa berkemampuan kognitif sedang. Kesulitan siswa dalam melengkapi kuadrat sempurna dan 

menggunakan sifat akar kuadrat dijumpai pada siswa berkemampuan kognitif tinggi, sedang, dan 

rendah. Salah satu penyebab hasil belajar rendah adalah masalah lemahnya proses pembelajaran 

(Muliaman & Mellyzar, 2020). Yang paling penting untuk diketahui dalam pembelajaran matematika 

bagaimana menguasai konsep-konsep dasar seperti materi apa yang sedang dipelajari.  

Perlunya menekankan pembelajaran konsep matematika sehingga siswa dapat melakukannya 

untuk memecahkan berbagai masalah dalam soal dengan menggunakan konsep dan keterampilan 

yang sama (Kusumaningrum et al., 2020). Oleh karena itu sebagai seorang pendidik khususnya pada 

pembelajaran matematika terlebih dahulu memberikan penguasaan dan pemahaman materi sejak 

awal pembelajaran agar siswa bisa memahami konsep dasar materi matematika dari awal, sehingga 

pembelajaran dapat tersetruktur dengan baik, mempermudah proses bagi siswa untuk memahami 

materi selanjutnya (Nuraini & Afifurrahman, 2023).   

Akan tetapi, hasil observasi di SMK menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal. Hal ini juga didukung dengan pengalaman 

mengajar guru di SMK dikatakan bahwa mengajarkan suatu konsep matematika adalah suatu hal 

yang sulit (Famela et al., 2023) . Siswa mampu menyelesaikan soal dengan perhitungan maupun 

menyelesaikan soal yang hampir sama dicontohkan oleh guru, namun akan kesulitan jika soal 

tersebut diubah menjadi bentuk soal yang lain dan jika dibuat dalam soal cerita (Simanjuntak, 2013). 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis studi kasus, yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal persamaan kuadrat menggunakan metode rumus ABC. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena kesalahan secara mendalam 

dalam konteks alami tanpa intervensi. Jenis penelitian studi kasus digunakan karena fokus penelitian 

terarah pada kasus tertentu, yaitu kesalahan siswa dalam memahami dan menerapkan rumus ABC 

pada soal matematika berbasis persamaan kuadrat.  

Subjek dalam penelitian ini adalah tujuh orang siswa kelas X di salah satu Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) di Yogyakarta yang dipilih secara purposif. Pemilihan subjek didasarkan pada hasil 

observasi awal serta keterlibatan aktif siswa selama pembelajaran matematika berlangsung, dengan 

tujuan memperoleh representasi kesalahan yang bervariasi dari siswa dengan latar belakang 

kemampuan akademik yang berbeda-beda. Penentuan subjek secara purposif ini juga 
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mempertimbangkan kemungkinan munculnya kesalahan teknis maupun konseptual yang menjadi 

fokus utama penelitian. 

Instrumen utama dalam penelitian ini terdiri atas lembar tes uraian dan dokumentasi hasil kerja 

siswa. Tes yang diberikan memuat dua soal persamaan kuadrat yang harus diselesaikan dengan 

menggunakan rumus ABC. Soal dirancang untuk menggali kesalahan siswa baik dari aspek konsep, 

prosedur, maupun teknis. Dokumentasi berupa hasil kerja siswa, catatan lapangan, serta dokumentasi 

visual digunakan untuk memperkuat proses analisis. Sebelum data dianalisis, dilakukan pengecekan 

keabsahan data melalui teknik triangulasi sumber dan metode, untuk meningkatkan reliabilitas hasil 

penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan secara bertahap. Peneliti terlebih dahulu melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas sebagai bagian dari praktik mengajar, kemudian memberikan tes formatif 

kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi yang telah 

dipelajari. Setelah tes dilaksanakan, jawaban siswa dianalisis dengan menggunakan teori Kastolan 

yang membagi jenis kesalahan menjadi tiga kategori, yaitu kesalahan konseptual (kesalahan dalam 

memahami atau menerapkan konsep), kesalahan prosedural (kesalahan dalam langkah penyelesaian), 

dan kesalahan teknis (kesalahan dalam perhitungan atau penulisan simbol matematika). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan 

Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi (Fadillah, 2019). Pada tahap reduksi data, peneliti mengidentifikasi dan 

memilah jawaban siswa yang mengandung kesalahan sesuai dengan kategori yang telah ditentukan. 

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk tabel analisis serta narasi deskriptif untuk mempermudah 

interpretasi. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan pola kesalahan yang muncul, 

serta verifikasi terhadap temuan dengan mengaitkannya pada teori dan penelitian sebelumnya. 

Metode ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai jenis kesalahan yang dialami siswa 

serta faktor penyebab yang mendasarinya, sehingga diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

merancang pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa, terutama dalam materi 

persamaan kuadrat. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya bersifat diagnostik, tetapi juga 

memberikan kontribusi praktis bagi peningkatan kualitas pengajaran matematika di sekolah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan mengenai kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika pada materi persamaan kuadrat dengan metode rumus ABC 

berdasarkan Teori Kastolan. Adapun untuk pengumpulan data, peneliti melakukan beberapa tahapan 

yaitu pada tanggal 27 Februari 2025 peneliti melakukan praktik belajar mengajar di kelas X SMK. 

Setelah melakukan praktik belajar mengajar peneliti memberikan tes formatif kepada siswa 

dengan tujuan untuk mengetahui seberapa paham siswa dengan pembelajaran yang dipelajari dan 

apakah ada siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika pada materi 

persamaan kuadrat dengan metode rumus ABC. Setelah memberikan tes formatif peneliti 

menganalisis jenis kesalahan siswa menggunakan teori kastolan yaitu dengan menganalisis 

kesalahan konseptual, kesalahan prosedural dan kesalahan teknis (Vhantoria, 2022) .  

 

Tabel 1. Analisis Kesalahan Siswa Menggunakan Teori Kastolan 

No 

Soal 

Inisial Nama 

Siswa 

Jenis Kesalahan 

Letak Kesalahan Kesalahan 

Konseptual 

Kesalahan 

Teknis 

1 AHG - - - 

AP - - - 

ALA - - - 

ANS - - - 

AKK -  Tidak dapat menentukan hasil dari 72 



 
 

532 | H a l a m a n  

(SENTIMAT) SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN PENDIDIKAN 

MATEMATIKA FPMIPA 2025 

IKIP PGRI Bojonegoro 
 

JIL  - Salah menuliskan nilai dari b 

KNA - - - 

2.  AHG - - - 

AP - - - 

ALA  - Tidak dapat menentukan variabel x 

ANS - - - 

AKK - - - 

JIL - - - 

KNA  - Tidak dapat menetukan nilai konstanta 

  Keterangan :  

✓ : Siswa melakukan kesalahan 

 -     : Siswa tidak melakukan kesalahan 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa ada siswa yang masih melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika dengan metode rumus ABC. Pada soal no 1 terdapat siswa yang 

tidak bisa menentukan hasil dari 72 dan terdapat siswa yang tidak dapat menuliskan nilai b dengan 

benar. Pada soal no 2 terdaapat 2 siswa yang tidak dapat menentukan variabel x dan konstanta dari 

persamaan, sehingga tidak dapat menyelesaikan soal dengan benar. 

 

Pembahasan 

Dari hasil paparan data terdapat 4 siswa yang melakukan kesalahan konseptual seperti tidak 

dapat menuliskan nilai b dengan benar, salah menentukan variabel x dan salah menentukan konstanta. 

Selain itu, melakukan kesalahan teknis dengan salah menentukan hasil dari 72..  Adapun hasil uraian 

jawaban siswa sebgai berikut : 

1. Soal No. 1 

Hasil analisis terhadap jawaban siswa pada Soal No. 1 menunjukkan bahwa beberapa siswa 

mengalami kesalahan dalam menyelesaikan persamaan kuadrat menggunakan rumus ABC, baik dari 

aspek teknis maupun konseptual. Kesalahan ini terlihat pada jawaban siswa AKK dan JIL yang 

menunjukkan ketidaktepatan dalam menjalankan operasi perhitungan serta dalam menentukan nilai 

koefisien secara benar. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami 

prosedur perhitungan kuadrat serta masih memiliki miskonsepsi dalam membaca dan menggunakan 

komponen dasar dari persamaan kuadrat, seperti nilai b dalam bentuk umum ax2 + bx + c = 0 

 
Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa AKK 

Berdasarkan hasil analisis terhadap jawaban siswa pada Soal No. 1 yang meminta 

penyelesaian persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus ABC, ditemukan adanya kesalahan 

yang mencakup aspek teknis dan konseptual. Salah satu siswa (AKK) melakukan kesalahan teknis 
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(Gambar 1), yakni ketidakmampuan dalam menentukan hasil dari operasi kuadrat sederhana, yaitu 

72. Siswa tersebut menuliskan hasil 72=14, yang seharusnya adalah 49. Kesalahan ini menunjukkan 

bahwa siswa keliru memahami makna dari simbol kuadrat dan menganggap operasi tersebut sebagai 

perkalian biasa antara dua bilangan, yaitu 7 + 7. Hal ini memperlihatkan bahwa siswa belum 

memahami dengan baik arti dari pangkat dua atau kuadrat dalam operasi matematika. 

 
Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa JIL 

Selain itu, siswa JIL melakukan kesalahan konseptual dalam menuliskan nilai koefisien b 

dari bentuk umum persamaan kuadrat (Gambar 2). Dalam penggunaan rumus ABC, nilai b 

seharusnya diperhatikan tandanya, khususnya ketika diterapkan pada bagian −b. Namun siswa JIL 

mengabaikan tanda negatif dari koefisien, yang berakibat pada perhitungan diskriminan yang keliru 

dan menghasilkan akar-akar persamaan yang salah. Kesalahan semacam ini merupakan indikator 

dari lemahnya pemahaman konsep dasar dalam struktur persamaan kuadrat, terutama dalam 

mengidentifikasi dan menerapkan nilai-nilai koefisien secara tepat. 

Dari dua bentuk kesalahan yang muncul pada Soal No. 1, dapat disimpulkan bahwa siswa 

masih mengalami kendala dalam aspek prosedural sederhana sekaligus dalam pemahaman konsep 

aljabar dasar. Kesalahan teknis menunjukkan kelemahan dalam penguasaan operasi hitung dasar, 

sedangkan kesalahan konseptual menunjukkan kurangnya pemahaman mendalam terhadap 

komponen-komponen dalam rumus kuadrat. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang 

menekankan pemahaman simbol matematika serta latihan yang berfokus pada interpretasi dan 

substitusi koefisien secara benar. Guru perlu mengidentifikasi kesalahan-kesalahan ini secara dini 

agar dapat diberikan intervensi pembelajaran yang sesuai, seperti penekanan ulang pada konsep dasar 

dan strategi scaffolding bertahap. 

2. Soal No. 2 

Hasil analisis terhadap jawaban siswa pada Soal No. 2 menunjukkan bahwa sebagian siswa 

melakukan kesalahan konseptual yang cukup mendasar dalam menyelesaikan persamaan kuadrat 

menggunakan rumus ABC. Kesalahan ini tampak pada jawaban siswa ALA dan KNA yang 

mengalami hambatan dalam memahami dan mengidentifikasi unsur-unsur penting dari bentuk umum 

persamaan kuadrat, yaitu koefisien a, b, dan c. 
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Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa ALA 

Siswa ALA, menunjukkan kesalahan dalam menentukan variabel x (Gambar 3). Kesalahan ini 

mengindikasikan bahwa siswa belum memahami dengan benar bahwa solusi dari persamaan kuadrat 

merupakan nilai-nilai dari variabel x yang memenuhi persamaan. Dalam hal ini, siswa tidak mampu 

menyelesaikan proses substitusi dan penghitungan akhir dengan benar, sehingga tidak sampai pada 

penyelesaian yang bermakna. Hal ini mencerminkan keterbatasan dalam menerapkan hasil akhir dari 

penggunaan rumus ABC menjadi bentuk solusi yang sesuai. 

 
Gambar 4. Hasil Jawaban Siswa KNA 

Sementara itu, siswa KNA mengalami kesalahan dalam menentukan nilai konstanta c dari 

bentuk umum persamaan kuadrat (Gambar 4). Siswa keliru mengenali bagian dari persamaan yang 

merupakan konstanta bebas dan justru memberikan nilai yang tidak sesuai, yaitu menuliskan c =1 

padahal nilai yang tepat adalah c = 0. Kesalahan seperti ini menunjukkan bahwa siswa belum 

memahami struktur aljabar dari bentuk umum ax2 + bx + c = 0, khususnya dalam konteks membaca 

koefisien dan konstanta dari soal. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pada Soal No. 2, jenis kesalahan konseptual 

mendominasi, terutama dalam mengidentifikasi variabel dan konstanta yang menjadi komponen 

dasar dari rumus ABC. Kesalahan ini berakar pada lemahnya pemahaman siswa terhadap bentuk 

standar persamaan kuadrat dan keterampilan dalam mengekstraksi nilai a, b, dan c dari soal yang 

diberikan. Jika pemahaman terhadap bentuk umum persamaan tidak tuntas, maka proses substitusi 

ke dalam rumus ABC akan menghasilkan jawaban yang keliru. Oleh karena itu, diperlukan 

pembelajaran yang lebih terstruktur dengan pendekatan konkret atau visualisasi bentuk aljabar, serta 

pelatihan ulang dalam membaca dan menafsirkan unsur-unsur dalam sebuah persamaan. Guru juga 

perlu memberikan umpan balik yang spesifik terhadap kesalahan ini untuk mencegah terulangnya 

miskonsepsi serupa di materi lanjutan. 
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Jenis - Jenis Kesalahan Siswa 

1. Kesalahan Teknis 

Kesalahan  Teknis  yaitu  kesalahan  siswa  dalam  proses  perhitungan  (Putri & 

Kartini, 2023).  Indikator kesalahan teknis yaitu: (1) melakukan kesalahan  dalam 

menghitung  nilai dari  suatu  operasi  hitung,  (2)  melakukan  kesalahan  dalam  penulisan  

yaitu  ada  konstanta  atau variabel yang terlewat atau kesalahan memindahkan konstanta 

atau variabel dari satu langkah ke langkah berikutnya, dan (3) tidak tepat dalam 

mensubtitusikan nilai ke dalam variabel (Ayuningsih et al., 2020). 

Pada hasil analisis data terdapat satu siswa yang tidak dapat menentukan hasil dari 

72, yang seharusnya hasilnya adalah 49 pada operasi tersebut siswa menuliskan angka 14 

dimana itu adalah hasil dari penjumlahan 7+7. Karena itulah pada soal nomor 1, subyek 5 

tidak dapat menentukan akar persamaan dari  dengan benar. 

Faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan teknis yaitu siswa yang 

kurang teliti dalam melakukan operasi bilangan bulat (Jana, 2018). Faktor lainnya pada 

proses pembelajaran yang kurang maksimal sehingga kurangnya motivasi dan minat siswa 

dalam mempelajari materi yang diajarkan. Dalam proses pembelajaran harus menggunakan 

model pembelajaran yang sesuai agar siswa dapat memahami materi yang diajarkan dengan 

baik. Sehingga, dalam proses pembelajaran harus melibatkan keaktifan siswa agar tidak 

menimbulkan kejenuhan (Sari & Zulkarnaen, 2022) . 

2. Kesalahan Konseptual  

Kesalahan  konseptual  adalah  kesalahan  yang  terjadi  karena  siswa  salah  paham  

atau  tidak  memahami konsep  yang  berkaitan  dengan  masalah  (Kartini & Alawiyah, 

2023).  Indikator  kesalahan  konseptual menurut  kastolan  yaitu:  (1)  tidak  dapat  

menginterpretasikan  masalah  menggunakan  istilah,  konsep  dan prinsip, (2) tidak dapat 

memilih rumus atau sifat yang tepat, dan (3) tidak dapat menerapkan rumus atau sifat secara 

akurat (Septia & Nazilah, 2023). 

Pada hasil analisis data terdapat tiga siswa yang melakukan kelasahan konseptual 

dimana, subyek 6 pada nomor 1 salah menuliskan nilai dari b pada rumus ABC yang 

seharusnya -b akan tetapi subyek 6 tidak menuliskan nilai b sebagai nilai negatif, sehingga 

tidak mendapatkan jawaban yang benar. Subyek 3 pada soal nomor 2 salah menuliskan 

variabel dari x, yang seharusnya variabel dari x adalah -16 akan tetapi subyek 3 menulis b = 

16, sehingga subyek 3 tidak mendapatkan jawaban yang benar. Subyek 7 pada soal nomor 2 

juga melakukan kesalahan konseptual dimana salah menentukan konstanta pada persamaan, 

konstanta yang seharusnya bernilai 0 akan tetapi subyek 7 menuliskan konstanta atau nilai c 

adalah 1, sehingga subyek 7 tidak dapat menyelesaikan operasi bilangan bulat. 

Jenis  kesalahan  yang  dilakukan  beberapa  siswa  tersebut  adalah  kesalahan  

konseptual  karena siswa  tidak  paham  dengan  materi  tersebut  (Susilawati et al., 2024). 

Kesalahan  konseptual  disebabkan  karena  siswa  tidak  memahami  konsep  materinya dan 

tidak bisa menerapkan konsep tersebut (Natsir, 2016). Kesalahan  konseptual terjadi  karena  

siswa  tidak  memahami  konsep-konsep  yang  terlibat  dalam masalah, artinya  siswa  tidak  

mengetahui  konsep apa  yang  tepat untuk bisa  menyelesaikan permasalahan matematika. 

Dalam penelitian ini kesalahan konseptual paling banyak dilakukan siswa (Azizah & 

Rahmawati, 2023). 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam bidang pendidikan matematika, 

khususnya dalam memahami kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat 

menggunakan rumus ABC. Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini berhasil mengidentifikasi 

berbagai jenis kesalahan yang umum dilakukan siswa, seperti kesalahan dalam memahami konsep 

dasar, kesalahan prosedural dalam menggunakan rumus, serta kesalahan perhitungan aritmatika. 

Selain itu, penelitian ini juga mengungkap penyebab dari kesalahan-kesalahan tersebut, seperti 

kurangnya pemahaman konsep, kebingungan dalam substitusi nilai, serta kurangnya latihan yang 
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memadai. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa, misalnya melalui pembelajaran berbasis 

kesalahan atau pemberian latihan yang lebih terarah. Selain memberikan manfaat praktis bagi dunia 

pendidikan, penelitian ini juga berkontribusi secara teoritis sebagai referensi bagi peneliti lain yang 

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai kesalahan siswa dalam pembelajaran matematika, serta 

sebagai bahan pengembangan instrumen asesmen diagnostik yang lebih akurat. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap tujuh siswa kelas X dalam 

menyelesaikan soal persamaan kuadrat menggunakan metode rumus ABC, diperoleh kesimpulan 

bahwa jenis kesalahan yang paling dominan dilakukan siswa adalah kesalahan konseptual, diikuti 

oleh kesalahan teknis. Kesalahan konseptual terjadi dalam bentuk kesalahan menuliskan nilai 

koefisien b, salah menentukan variabel x, serta kekeliruan dalam mengenali nilai konstanta dalam 

persamaan. Sementara itu, kesalahan teknis tercermin dari ketidaktepatan siswa dalam 

menyelesaikan operasi dasar matematika, seperti ketidaktahuan dalam menentukan hasil kuadrat dari 

suatu bilangan (misalnya 72). Faktor penyebab utama dari kesalahan ini adalah kurangnya 

pemahaman konsep dasar persamaan kuadrat, minimnya latihan soal yang bervariasi, serta 

kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun siswa mampu mengerjakan soal jika mengikuti pola contoh yang serupa dengan yang 

diberikan guru, mereka mengalami kesulitan ketika soal disajikan dalam bentuk yang berbeda, atau 

membutuhkan pemahaman lebih dalam terhadap struktur aljabar. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

pemahaman konsep, bukan hanya penguasaan prosedur, sebagaimana diungkapkan dalam berbagai 

literatur terkait (Azizah & Rahmawati, 2023; Nuraini & Afifurrahman, 2023). Guru perlu lebih aktif 

menggunakan strategi pembelajaran yang dapat memperkuat penguasaan konsep, seperti pemecahan 

masalah berbasis konteks, diskusi reflektif, atau pembelajaran berbasis kesalahan (error-based 

learning), agar siswa tidak hanya tahu "bagaimana cara menghitung", tetapi juga memahami 

"mengapa langkah tersebut dilakukan". Secara praktis, simpulan ini memberikan arahan penting bagi 

guru dan praktisi pendidikan untuk melakukan diagnosis kesalahan secara terstruktur menggunakan 

teori seperti Kastolan, sehingga dapat dirancang intervensi pembelajaran yang lebih tepat sasaran. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi rujukan awal bagi penelitian lanjutan dalam 

mengembangkan asesmen diagnostik yang lebih akurat dalam mengevaluasi pemahaman konsep 

matematika siswa, khususnya dalam materi persamaan kuadrat. 
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